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Abstrak 

Perkembangan media sosial memberikan ruang bagi individu pada masa emerging adulthood untuk 

mengekspresikan diri secara daring, salah satunya melalui penggunaan second account Instagram. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-disclosure dan online identity 

reconstruction pada pengguna second account Instagram usia emerging adulthood. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sebanyak 386 responden dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah Revised Self-Disclosure Scale 

(RSDS) dan skala online identity reconstruction. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 22.0 for windows. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi korelasi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,497 (r = 0,497) 

menunjukkan bahwa hubungan antara self-disclosure dan online identity reconstruction berada pada 

kategori sedang dan bersifat positif. Individu yang menunjukan self-disclosure memiliki 

kecenderungan untuk melakukan rekonstruksi identitas secara daring dikarenakan kedua variabel 

tersebut memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 

Kata kunci : Self-disclosure, rekonstruksi identitas daring, emerging adulthood, second account, 

Instagram 

 

Abstract 
The development of social media has provided a space for individuals in the emerging adulthood 

stage to express themselves online, one of which is through the use of second Instagram accounts. 

This study aims to examine the relationship between self-disclosure and online identity reconstruction 

among emerging adults who use second Instagram accounts. A quantitative approach with a 

correlational method was employed. A total of 386 respondents were selected using purposive 

sampling. The instruments used were the Revised Self-Disclosure Scale (RSDS) and the Online 

Identity Reconstruction Scale. Data were analyzed using the Pearson Product Moment correlation 

technique with the assistance of SPSS version 22.0 for Windows. The results indicated a significant 

relationship between the two variables (p < 0.05), with a correlation coefficient of 0.497 (r = 0.497), 

indicating a moderate and positive correlation. This indicates that individuals who engage in self-

disclosure are more likely to reconstruct their identities online, as there is a statistically significant 

and positive relationship between the two variables..  
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Perkembangan media sosial telah mengalami perubahan yang signifikan khususnya 

beberapa tahun terakhir. Perkembangan ini tidak lepas dari adanya kemajuan teknologi dan 

semakin mudahnya cara mengaksesnya. Bukan hanya sebagai alat komunikasi, media sosial 

telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan digital masyarakat modern (Aulia dkk., 

2024). Salah satu media sosial yang paling banyak digunakan yaitu Instagram (Permana, 2023), 

dengan angka pengguna Instagram di Indonesia mencapai 100,9 juta pengguna 

(Datareportal.com, 2024). Angka ini menunjukan betapa pentingnya peran Instagram dalam 

kehidupan digital masyarakat di Indonesia.  

Indonesia menduduki peringkat 4 sebagai pengguna Instagram terbanyak 

(Wearesocial.com, 2024). Data tersebut berdasarkan total jangkauan iklan pada pengguna 

Instagram disetiap negara. Sebagai hasilnya Instagram menjadi platform yang sangat populer, 

terutama di kalangan generasi muda, dengan Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah 

pengguna terbesar. Kepopuleran Instagram juga didukung dengan berbagai fitur yang dapat 

dieksplorasi. Berdasarkan analisis pada laman Instagram.com (2025), dapat diketahui bahwa 

Instagram memiliki berbagai fitur menarik, salah satunya mengunggah foto dan video untuk 

dibagikan kepada sesama pengguna Instagram. Dalam pengunggahan foto atau video kita dapat 

memberikan tulisan yang mendeskripsikan apa yang pengguna unggah. Selain itu, sesama 

pengguna Instagram dapat saling berinteraksi melalui like, komentar, dan pesan langsung. 

Interaksi ini memungkinkan untuk menunjukan bagaimana gambaran diri pengguna dengan 

mengunggah kondisi diri dan kondisi tersebut cenderung tidak selalu sama dengan yang 

sebenarnya (Ardelia & Jaro’ah, 2025). Hal ini sejalan dengan penelitian Purnamasari dan 

Agustin (2018) yang menyatakan bahwa kondisi diri yang ditunjukan merupakan kondisi 

terbaik sehingga seringkali berbeda dengan kondisi kehidupan aslinya. 

Putikadyanto dkk. (2022) menemukan bahwa identitas online pada pengguna sosial 

media Instagram dapat berbeda dari identitas nyata. Dalam penelitian sebelumnya, Seibel 

(2019) juga menemukan pernyataan serupa bahwa penggunaan Instagram memungkinkan 

pengguna untuk menampilkan berbagai versi diri mereka di dunia maya. Ini berarti bahwa satu 

individu dapat memiliki beberapa identitas yang saling membentuk dan mempengaruhi cara 

mereka melihat diri secara keseluruhan. Didukung juga dengan adanya fenomena munculnya 

second account dalam penggunaan aplikasi Instagram. 

Hasil survei menemukan bahwa pengguna aplikasi Instagram biasanya memiliki lebih 

dari satu akun (Jakpat.net, 2023). Fenomena ini dikenal dengan istilah second account 

Instagram. Dari survei tersebut, Instagram menduduki peringkat pertama dari seluruh pemilik 

second account media sosial dengan persentase 57% dengan alasan ekspresi diri secara lebih 

personal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Prihantoro dkk. (2020) yang menyatakan 
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bahwa pengguna second account cenderung lebih terbuka karena akun tersebut dibatasi dengan 

pengaturan privasi. Berdasarkan studi kasus, adanya second account menjadikan individu 

memiliki fleksibilitas dalam mengatur bagaimana mereka ingin dilihat di dunia digital, yang 

pada akhirnya mempengaruhi cara mereka mengkonstruksi identitas secara daring. Fenomena 

ini dikenal dengan istilah online identity reconstruction.  

Online identity reconstruction memungkinkan individu untuk menyembunyikan 

karakteristik di kehidupan nyata dibalik layar baik sebagian maupun sepenuhnya (Hu & Huang, 

2024). Penelitian Aresta dkk. (2015) menjelaskan bahwa diri seseorang dalam lingkungan 

daring tidak hanya terbatas pada citra diri individu, tetapi juga mencakup interpretasi orang lain 

terhadap identitas yang mereka tampilkan secara online yang memungkinkan individu 

membentuk ulang identitas yang dimiliki. Identitas ini dibentuk berdasarkan konten yang 

dipublikasikan dan interaksi sosial pada pengguna lainnya. Dengan identitas yang telah 

direkonstruksi, individu dapat secara terbuka mengekspresikan diri secara daring dengan lebih 

sedikit rasa takut terhadap ketidaksetujuan orang lain dibandingkan dunia nyata (Hu dkk., 

2017). Keterbukaan ini menjadi penggambaran dari fenomena self-disclosure. 

Self-disclosure sendiri merujuk pada tindakan membagikan pesan atau informasi tentang 

diri pengguna kepada sesama pengguna lainnya. Selanjutnya, penelitian Luo dan Hancock 

(2020) juga menyatakan bahwa self-disclosure dapat berupa pesan tentang diri seseorang yang 

disampaikan kepada orang lain dan dapat bervariasi dalam kualitas dan kuantitas. Hasil 

penelitian Irintara (2008) pada konteks pengguna facebook mendukung hal tersebut dengan 

menunjukan bahwa informan merasa lega setelah menceritakan dirinya di facebook (Affandi & 

Setiadi, 2020). Penelitian Vijayakumar dan Pfeifer (2020) menemukan bahwa self-disclosure 

sangat penting untuk pengembangan hubungan, pembentukan identitas, serta harga diri dan 

kesejahteraan secara keseluruhan. Penelitian tersebut menunjukan self-disclosure menjadi 

bagian dari proses online identity reconstruction, dimana pengguna membangun ulang identitas 

mereka sesuai dengan dinamika platform digital.  

Konsep self-disclosure dan online identity reconstruction yang terjadi pada pengguna 

instagram ini, mayoritas penggunanya berasal dari kelompok usia emerging adulthood. Riset 

menunjukan pada tahun 2023 rata-rata pengguna Instagram dunia berusia antara 18 hingga 25 

tahun yang mencakup sekitar 32,0% dari keseluruhan total pengguna (Datareportal.com, 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa hampir sepertiga kelompok usia berada dalam fase emerging 

adulthood aktif dalam menggunakan media sosial Instagram untuk berbagi konten dan 

berinteraksi antar sesama pengguna. 

Selain itu, pada fase emerging adulthood individu mengalami tugas perkembangan yang 

komplek sehingga menyebabkan perubahan yang signifikan dalam kehidupan individu. Hal ini 

didukung dengan penelitian Arnett (2000) yang mengusulkan lima periode perkembangan 

emerging adulthood yang meliputi eksplorasi identitas, ketidakstabilan, fokus pada diri sendiri, 

merasa di antara, dan kemungkinan (Miller, 2011).  

Untuk memahami realitas fenomena ini, peneliti  melakukan studi pendahuluan kepada 

emerging adulthood pengguna Instagram. Hasil menunjukan sebagian besar responden 

memiliki second account Instagram. Didasarkan pada fenomena self-disclosure, hasil 

menunjukan bahwa 76% responden memiliki second account dengan tujuan untuk 

mengekspresikan diri. Sementara berdasarkan variabel online identity reconstruction, diketahui  

68% responden mengungkapkan tujuan second account untuk menampilkan sisi lain dari 
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dirinya. Hasil lain menunjukan bahwa responden cenderung lebih jujur dalam mengungkapkan 

perasaan pribadi di second account karena merasa nyaman dan lebih terbuka. Sebanyak 52% 

responden juga merasa memiliki identitas yang berbeda di second account dibandingkan 

dengan dunia nyata, dengan alasan lebih bebas dan percaya diri dalam menampilkan sisi lain 

dari diri mereka. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penting untuk mengetahui hubungan antara self-

disclosure dan online identity reconstruction pada pengguna second account Instagram di 

kalangan emerging adulthood karena fase perkembangan ini memainkan peran krusial dalam 

eksplorasi dan pembentukan identitas diri. Sementara itu, second account Instagram lebih 

sering digunakan untuk berbagai aspek diri yang lebih bebas dan berbeda dari citra yang 

dibangun di akun utama menjadi hal menarik untuk diteliti. 

Penelitian terdahulu juga lebih banyak membahas tentang self-disclosure dan online 

identity reconstruction secara terpisah. Penelitian yang menghubungkan self-disclosure dengan 

variabel trust dengan hasil yang menunjukan hubungan positif secara signifikan terhadap dua 

variabel tersebut (Devi & Indryawati, 2020; Siregar & Andriani, 2022). Penelitian lainnya juga 

mengkaji tentang self-disclosure dengan konteks intimate friendship yang menghasilkan 

hubungan positif pada kedua variabel (Ababil dkk., 2024; Febriani dkk., 2021). Penelitian Hu 

et al. (2020)  yang membahas online identity reconstruction dengan kepuasan pengguna dengan 

hasil positif. Penelitian lainnya oleh Akhmad dkk. (2024) dengan membandingkan antara 

second account dan first account. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, maka dirasa penting untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara self-disclosure dan online identity reconstruction pada emerging 

adulthood pengguna second account Instagram. Peneliti ingin meneliti secara menyeluruh dan 

memberikan wawasan baru mengenai hubungan dari kedua variabel tersebut. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

(Jannah, 2018). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang objektif dan 

terukur mengenai hubungan antara dua atau lebih variabel yang diteliti. Tujuan utama dari 

penelitian korelasional adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan, serta seberapa 

kuat hubungan tersebut antara variabel independen dan variabel dependen. 

Sampel / Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aktif Instagram yang memiliki second 

account dan berdomisili di Kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: (1) berusia emerging adulthood (18–25 

tahun), (2) memiliki lebih dari satu akun Instagram (second account), dan (3) berdomisili di 

Kota Surabaya. Berdasarkan tabel Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2023), jumlah sampel 

yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 386 responden yang sesuai dengan 

kriteria tersebut. 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai instrumen 

pengumpulan data dengan pertimbangan efektifitas dan fleksibilitas (Sugiyono, 2023). Proses 

pengambilan data memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi pemberian informed 
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consent serta menjaga kerahasiaan identitas dan data partisipan (American Psychological 

Association, 2020). Skala pada penelitian ini memakai skala psikologis sebagai teknik 

pengumpulan data. Skala psikologis merupakan alat ukur yang dirancang untuk 

mengidentifikasi konstruk psikologi yang bersifat abstrak dengan memberikan penilaian 

terhadap atribut tersebut (Azwar, 2021). Skala pengukuran menggunakan model skala Likert 5 

kategori yang terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (ST), netral (N), tidak setuju (TS), dan 

sangat tidak setuju (STS). Penggunaan kategori Netral (N) ini bertujuan untuk memfasilitasi 

responden yang memiliki kebingungan antara jawaban setuju dan tidak setuju. 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antara self-

disclosure dan online identity reconstruction pada emerging adulthood pengguna second 

account Instagram. Analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS 22.0 for Windows, 

mencakup uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui distribusi data. Data 

dinyatakan normal jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05 (Azwar, 2021). Uji Linearitas 

menggunakan analisis deviation from linearity untuk memastikan hubungan antar variabel 

bersifat linear. Hubungan dianggap linier jika sig. > 0,05 (Azwar, 2021). Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan teknik Pearson’s Product Moment untuk mengetahui kekuatan dan arah 

hubungan antar variabel. Hipotesis diterima jika nilai sig. < 0,05 (Azwar, 2021). 

Hasil 

a. Hasil Analisis Deskriptif 

Berdasarkan pengumpulan data dapat diketahui karakteristik responden yang 

meliputi jenis kelamin, usia, dan domisili. Adapun data demografi dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Data Demografis 

Demografi Frekuens

i 

Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 104 26,9% 

Perempuan 282 73,1% 

Usia 18 26 6,7% 

19 20 5,2% 

20 52 13,5% 

21 85 22,0% 

22 114 29,5% 

23 40 10,4% 

24 25 6,5% 

25 24 6,2% 

Domisili Surabaya Pusat 56 14,5% 

Surabaya Utara 43 11,1% 

Surabaya Timur 80 20,7% 

Surabaya Selatan 107 27,7% 

Surabaya Barat 100 25,9% 

 

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 368 responden. Berdasarkan data 

demografis terdapat 104 responden (26,9%) yang berjenis kelamin laki-laki dan 282 

responden (73.1%) yang berjenis kelamin perempuan. Ditinjau dari usia responden, 

sebanyak 26 responden (6,7%) berusia 18 tahun, 20 responden (5,2%) berusia 19 tahun, 50 
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responden (13,5%) berusia 20 tahun, 85 responden (22%) berusia 21 tahun, 114 responden 

(29,5%) berusia 22 tahun, 40 responden (10,4%) berusia 23 tahun, 25 responden (6,5%) 

berusia 24 tahun, dan 24 responden (6,2%) berusia 25 tahun.Sementara jika ditinjau dari 

domisili, sebanyak 56 responden (14,5%) berdomisili di Surabaya Pusat, 43 responden 

(11,1%) berdomisili di Surabaya Utara, 80 responden (20,7%) berdomisili di Surabaya 

Timur, 107 responden (27,7%) berdomisili di Surabaya Selatan, dan 100 responden (25,9%) 

berdomisili di Surabaya Barat. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

(73,1%), berusia 22 tahun (29,5%), dan berdomisili di Surabaya Selatan (27,7%). 

 

b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data kemudian diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan software SPSS 22.0 for windows. Analisis penelitian dilakukan untuk 

mengetahui nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi data yang 

diperoleh.  

Tabel 2. Analisis Statistik 

 N Min. Max. Mean SD 

Self-disclosure 386 22 73 52,55 10,030 

Online Identity 

Reconstruction 386 18 90 56,79 11,672 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa variabel self-disclosure memiliki nilai 

terendah 22 dan nilai tertinggi 73 dengan nilai rata-rata 52,55. Sedangkan variabel online 

identity reconstruction memiliki nilai terendah 18 dan nilai tertinggi 90 dengan nilai rata-

rata 56,79. Hasil analisis deskriptif menunjukan nilai standar deviasi variabel self-disclosure 

adalah 10,030 dan standar deviasi variabel online identity reconstruction adalah 11,672.   

Selanjutnya nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi 

digunakan untuk melakukan kategorisasi sesuai dengan rentang nilai yang didapat. Rentang 

tersebut dikategorikan bernilai rendah, sedang, dan tinggi (Azwar, 2021). 

Tabel 3. Kategori Rentang Nilai 

Interval Kategori 

X<Mean−1 SD Rendah 

Mean−1 SD≤ 𝑋 < Mean+1 SD Sedang 

X≥Mean+1 SD Tinggi 

 

 

1. Self-disclosure 

Adapun kategori variabel self-disclosure berdasarkan perhitungan menggunakan 

tabel 3 dengan nilai rendah, sedang, dan tinggi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel  4 Hasil Kategori Rentang Nilai Variabel Self-disclosure 

Kategori Rentang Nilai Jumlah Persentase 

Rendah X<43 67 17,4% 

Sedang 43≤ 𝑋 < 63 251 65% 

Tinggi X≥63 68 17,6% 

 

Dari tabel 4. dapat diketahui bahwa sebanyak 67 responden dengan persentase 

17,4% dikategorikan pada nilai rendah, sebanyak 251 responden dengan persentase 65% 

dikategorikan pada nilai sedang, dan sebanyak 68 responden dengan persentase 17,6% 
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dikategorikan pada nilai tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengguna second 

account pada emerging adulthood memiliki tingkat self-disclosure sedang dengan 

persentase 65% dari seluruh responden. 

 

2. Online Identity Reconstruction 

Adapun kategori variabel online identity reconstruction berdasarkan 

perhitungan menggunakan tabel 4.3 dengan nilai rendah, sedang, dan tinggi dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Kategori Rentang Nilai Variabel Online Identity Reconstruction 

Kategori Rentang Nilai Jumlah Persentase 

Rendah X<45 46 11,9% 

Sedang 45≤ 𝑋 < 68 268 69,4% 

Tinggi X≥68 72 18,7% 

 

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa sebanyak 46 responden dengan persentase 

11,9% dikategorikan pada nilai rendah, sebanyak 268 responden dengan persentase 

69,4% dikategorikan pada nilai sedang, dan sebanyak 72 responden dengan persentase 

18,7% dikategorikan pada nilai tinggi. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pengguna 

second account pada emerging adulthood memiliki tingkat online identity reconstruction 

sedang dengan persentase 69,4% dari seluruh responden. 

 

c. Hasil Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas data dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05), sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 

maka dianggap tidak normal (Azwar, 2021). 

Tabel 6. Kategori Signifikansi Uji Normalitas 

Nilai Sig. Interpretasi 

P > 0,05 Distribusi data normal 

P < 0,05 Distribusi data tidak normal 

 

 

 

Hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua variabel penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Nilai Sig. Interpretasi 

Self-disclosure 

Online Identity 

Reconstruction 

0,200 
Distribusi data 

normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov diketahui 

bahwa nilai signifikansi 0,200>0,05, maka dapat diidentifikasi bahwa data berdistribusi 

normal. 
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2. Uji Linieritas 

Pada uji normalitas data dikatakan linier apabila memiliki nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 (p>0,05), sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dianggap tidak 

linier (Azwar, 2021). 

Tabel 8. Kategori Koefisien Linieritas 

Nilai Sig. Interpretasi 

P > 0,05 Data linier 

P < 0,05 Data tidak linier 

 

Hasil dari uji linieritas yang telah dilakukan pada kedua variabel penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji Linieritas 

Variabel Nilai Sig. Interpretasi 

Self-disclosure 

Online Identity 

Reconstruction 

0,420 Data linier 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,420>0,05, 

maka terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variabel self-disclosure dan 

online identity reconstruction. 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yaitu ”Terdapat 

hubungan antara self-disclosure dan online identity reconstruction pada emerging 

adulthood pengguna second account instagram” menggunakan uji korelasi pearson 

product moment. Selain itu, nilai korelasi akan digunakan untuk menetukan kategori 

hubungan antara kedua variabel dengan menggunakan pedoman sebagai berikut (Azwar, 

2021). 
Tabel 10. Kategori Koefisien Korelasi 

Koefisien Kategori Korelasi 

0,00 - 0,199 Hubungan Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Hubungan Rendah 

0,40 – 0,599 Hubungan Sedang 

0,60 – 0,799 Hubungan Kuat 

0,80 – 1,000 Hubungan Sangat Kuat 

 

Mengunakan taraf signifikansi 5% variabel akan dianggap berkorelasi apabila 

nilai signifikansi (p) dibawah 0,05 (p<0,05) dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 

(p>0,05) maka variabel tidak berkorelasi (Azwar, 2021). 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 

 SD OIR 

Self Disclosure 

 

Pearson Correlation 1 ,490** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 386 127 

Online Identity 

Reconstruction 

 

Pearson Correlation ,490** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 386 127 
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Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 11, diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari variabel self-disclosure dan online identity reconstruction adalah 0,000 

(p<0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel self-disclosure dan online identity reconstruction. Dengan demikian hipotesis 

pada penelitian ini diterima. 

Selanjutnya hasil analisis menunjukan bahwa koefisien korelasi (r) antara self-

disclosure dan online identity reconstruction bernilai 0,490. Dari hasil tersebut dapat 

diidentifikasi bahwa adanya hubungan yang sedang antara self-disclosure dan online 

identity reconstruction. Hal ini menandakan kedua variabel saling berkorelasi, namun 

terdapat indikasi bahwa variabel lain di luar kedua variabel tersebut turut berkontribusi 

dalam mempengaruhi hubungan tersebut.  Selain itu, variabel self-disclosure dan online 

identity reconstruction memiliki arah hubungan yang positif dimana tidak terdapat tanda 

negatif (-) pada nilai korelasi. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya korelasi antara self-disclosure 

dan online identity reconstruction pada emerging adulthood pengguna second account instagram. 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara self-disclosure dan online identity 

reconstruction pada emerging adulthood pengguna second account instagram. Sedangkan hipotesis 

alternatif penelitian ini yaitu tidak terdapat hubungan antara self-disclosure dan online identity 

reconstruction pada emerging adulthood pengguna second account instagram 

Hasil pengujian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara self-disclosure dan online 

identity. Hal ini mengungkapkan bahwa self-disclosure dan online identity reconstruction pada 

pengguna second account usia emerging adulthood sebagai subjek penelitian ini saling berhubungan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. 

Selanjutnya, melalui uji hipotesis dapat diidentifikasi bahwa self-disclosure dan online identity 

reconstruction pada pengguna second account usia emerging adulthood sebagai subjek penelitian ini 

memiliki hubungan sedang dengan arah hubungan yang positif. 

Hasil dari pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa individu 

yang menunjukkan keterbukaan diri (self-disclosure) dalam penggunaan second account Instagram, 

cenderung melakukan rekonstruksi identitas dirinya secara daring (online identity reconstruction). 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Akhmad dkk. (2024) bahwa penggunaan akun 

kedua Instagram oleh Generasi Z memungkinkan tingkat keterbukaan diri (self-disclosure) yang lebih 

besar dan mendorong terjadinya rekonstruksi identitas daring secara lebih autentik dan bebas, sejalan 

dengan tujuan individu untuk menyesuaikan presentasi diri mereka dengan audiens yang lebih terbatas. 

Hal ini menunjukan bahwa self-disclosure memiliki hubungan dengan online identity reconstruction. 

Dalam lingkungan daring, individu dapat secara bebas menyembunyikan karakter fisik yang 

tidak mereka sukai, mengubah riwayat hidup maupun kepribadian mereka, sehingga identitas fisik 

mereka tidak dapat dikenali oleh orang lain. Artinya, seseorang dapat “membangun ulang” dirinya 

dengan membentuk identitas yang berbeda melalui proses rekonstruksi dalam ruang daring yang bersifat 

tersembunyi dan anonim (Zhao dkk., 2008). Penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa sangat 

memungkinkan bagi individu untuk menciptakan identitas daring yang berbeda dari identitas di dunia 

nyata (Hu dkk., 2015).  

Melalui Online identity reconstruction individu memiliki kebebasan untuk mengekspresikan 

diri secara terbuka di ruang digital tanpa khawatir akan penolakan atau penghakiman sosial sebagaimana 

yang mungkin terjadi di dunia nyata maupun akun pertama (Hu dkk., 2017). Tingkat keterbukaan ini 

mencerminkan manifestasi dari perilaku self-disclosure. 

Penelitian terdahulu banyak yang telah mengungkap bahwa internet memiliki pengaruh 

signifikan terhadap self-disclosure, khususnya karena karakteristik komunikasi daring yang berbeda 

dengan komunikasi langsung. Faktor seperti anonimitas, kemudahan akses, dan biaya yang terjangkau 

dari internet telah membentuk cara individu berinteraksi dan mengungkapkan diri di era digital (Ardi & 

Maison, 2014). Peneliti Jourard & Lasakow (1958) memahami self-disclosure sebagai proses di mana 
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individu memungkinkan orang lain untuk mengenalnya dengan memberikan informasi pribadi 

mengenai dirinya (Setyaningsih, 2016).  

Studi ini mengidentifikasi bahwa self-disclosure dan online identity reconstruction saling 

berkorelasi. Koefisien korelasi menunjukan adanya hubungan yang sedang antara kedua variabel. Hal 

tersebut menandakan masih ada variabel lain yang turut berkontribusi terhadap self-disclosure. Variabel 

tersebut seperti self-esteem (Lase dkk., 2024; Nabillah & Hanurawan, 2022), intimate friendship (Nabila 

dkk., 2024), serta interpersonal trust (Iloen & Kusumiati, 2024). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara self-disclosure dan online identity reconstruction 

pada emerging adulthood pengguna second account Instagram. Temuan ini didukung oleh nilai 

korelasi yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan signifikan. Koefisien 

korelasi tersebut juga menunjukkan bahwa hubungan antara self-disclosure dan online identity 

reconstruction termasuk dalam kategori sedang dan bersifat positif. Artinya, Individu pada 

rentang usia emerging adulthood yang melakukan self-disclosure melalui second account 

Instagram cenderung untuk melakukan rekonstruksi identitas secara daring. 

Saran  

Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan pendekatan campuran guna menggali 

dinamika psikologis yang lebih mendalam pada kedua variabel. Pendekatan ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap perilaku self-disclosure dan online identity 

reconstruction. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat memasukkan variabel tambahan, 

seperti motivasi penggunaan second account, tingkat kontrol diri, atau faktor sosial, untuk 

memperkaya pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara self-

disclosure dan rekonstruksi identitas daring. 
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